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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu upaya pengembangan mndustri pariwisata di
Indonesia dapat dilakukan dengan cara pengembangan atraksi wisata
di suatu kawasan sebagai dava tarik wisata. Pengembangan atraksi
wisata i tentunya direncanakan dan dilakukan sesuai dengan potensi
dan kemampuan daerah untuk menyusun rencana dan mengelola
secara optimal sesuai dengan sumber daya vang dinuliki. Suatu tempat
atau kawasan wisata di suatu daerah baiknva memiliki beraneka warna
ragam atraksi, baik itu merupakan atraks: keindahan alam. keagungan
manifestas: kebudayaan, pusat perekonomian, maupun atraks: lengkap
vang dalam keseluruhannya merupakan daya tarik kuat bagi para
wisatawan dari segala pelosok.

Pengembangan atraksi wisata vang dapat dyadikan pilihan para
wisatawan sebagai daerah tujuan wisata untuk dinilonati di Indonesia
khususnyva di daerah Provins: MNusa Tenggagara Timur (NTT) vang
memiliki banyak potensi adalah kkawasan wisata alam Pada unmmnya.
menurut hasil pengamatan. penyelidikan serta pengalaman di masa —
masa lampau. menjadikan wilayah panwisata vang baik dikunjung
adalah daerah yang digolongkan ke dalam daerah tujuan wisata.
Daerah tujuan tersebut tergantung atas alam. vaitu tempat — tempat
untuk berlibur, beristirahat, dan relreas: guna untuk kesehatan badan
jasmani  maupun roham.  sehingga memungkinkan wisatawan
memperoleh pengetabuan dan pengalaman serta menumbuhkan

mspirasi dan cinta tethadap alam.



Provinsi Nusa Tenggara Timur (INTT) sebagai salah sam
destinast wisata turut menikmati maraknya perkembangan mndustri
parrwisata. Perkembangan tersebut baik dalam bentuk kunjungan
wisatawan. usaha pariwisata serta penermmaan devisa dan perputaran
kegiatan ekonomi dan kegiatan pariwisata. Sebagai salah satu daerah
tjuan  wisata, dalam rangka mendukung tercapainyva fuuan
pengembangan kepanwisataan Indonesia, Nusa Tenggara Timur
(NTT) telah melakukan berbagai kegiatan pengembangan
pembangunan pariwisata, antara lamn berupa penyediaan prasarana dan
sarana pariwisata, pembinaan. penyuluhan, promesi. pemasaran
parmwisata, dan juga usaha pengembangan kegiatan wisata sesuai
dengan potensi parrwisata vang dmmuliks baitk berupa sumber
keanekaragaman objek dan amaksi wisata sehingga dapat
meningkatkan dava tank parrwisata Nusa Tenggara Timur(NTT).

Jika dilihat dan banvaknya daerah tajuan wisata di Provinsi
Musa Tenggara Timur (INTT), salah satu Daerah di bagian ujung pulau
Timor sebagai suatn Wilayah Kabupaten vang berbatasan langsung
antar Negara Indonesia dan Timor Leste yaitu Kabupaten Belu. Pada
daerah Kabupaten Belu terdapat beberapa tujuan wisata alam vang
memiliks berbaga:r potensi alam yang unik. antara lamn vaitu objek
wisata kolam Tirta, padang savana fulan fehan, air tegjun mauhalek,

pantai pasir putih, pantai sukaer laran, dan pantai berluli dan lainnva.



Gambar 1. Peta Kamasan Partwisata F.aﬁupatﬂ: Bah
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Belu

Salah satu wilayah di pulau Timor yang perlu dikembangkan
dan mempunyai potensi sumber daya alam, sumber dava air, maupun
sumber daya maunusia vang tinggi adalah Kawasan Kolam Tirta di
Kabupaten Belu dengan pengembangan pada daya tarik sumber daya
alam dan potensi lokal vang berbasis pada potensi perairan. Hal uu
dapat mendulung adanva kebyaksanaan Pemenntah Daerah
kabupaten Belu yvang akan merencanakan Water Park di Kolam Tirta
akan dikembangkan sebagai Pusat Panwisata Kabupaten Belu,
khususnva pengembangan ke arah pariwisata berbasis air. Keberadaan
Kawasan Water Park kolam Tirta di kabupaten Belu membuat
kawasan 11 memulikn kekuatan strategis vang berpotensial untuk
dikembanglkan melalm kegiatan pariwisata vang nantinva akan
menarik wisatawan lokal maupun antar Negara.

Kawasan Kolam Tirta merupakan salah satu daerah tuuan
wisata yang vang banvak menuliki beragam atraks: wisata
Keragaman atraksi tersebut bersifat buatan. oleh karena itu perlu
dikelola secara optimal dan profesional oleh pemernintah. Dalam
rangka mengembangkan Kawasan Kolam Tirta menjadi kawasan

Water Parlt dengan tmjuan menadikan kawasan wisata 1m lebih



menarik, oleh karena i1tu. perlu disusun suatn rencana vyang
menyeluruh, batk mengenar penyvediaan komponen-komponen
pendukung berupa sarana dan prasarana wisata, bentuk pengelolaan,
serta wiyud keterlibatan pemernntah daerah. swasta, dan masyaralkat
lokal.

potensi-potens: yvang dimiliki baik potensi sumber daya alam
maupun sumber dava manusia sepertt mata air alamm yvang sangat kaya
akan air, hutan pohon alam dan hutan lindung mempakan tempat
tinggal bagi ribuan kelelawar. berbagai jenis burung lokal, dan kera
jemis lokal dengan fasilitas sarana prasarana penunjang vang ada
masth sangat mumim seperti jalur akses pencapalan ke lokasi vang
masih belwm tertata karena masih berupa jalan pengerasan. parkiran
vang belum diatur. bangunan toilet. lopo — lopo peristirahatan. dan pos
penjagaan vang sudah tidak layak terpakai.

Dengan memperhatikan potensi Kawasan Keolam Tirta vang
kaya akan air dan fasilitas sarana prasarana yang sudah tidak terpakai
maka perlu dilakukan svatu usaha pengembangan atraksi wisata
kearah vang lebih baik vaitu mengembangkan Kolam Tirta menjadi
Water Park vang ditawarkan kepada wisatawan, vaitu dengan
menambah wadah atraksi-atraksi bam dan sarana prasarana vang bam
untuk memadukannya dengan sumber dava wisata alam lamnyva dalam
saml kawasan vang memilila keunggulan dan dava saing dengan
produk-produk wisata lain vang telah ada.

Lokasi Objek wisata Water Park Kolam Tirta berada di Desa
Asuulun,  Kelurahan Famkbot, Kecamatan Atambua Selatan,
Kabupaten Belu atau sekitar 6 kilometer arah selatan dan kota

Atambua, 1ibu kota Kabupaten Belu,



Kolam Tirta merupakan satu-satunya kolam permandian di
Atambua vang selalu terbuka sepanjang minggu bagi para pengunjung.
Kolam im terletak di Motabuik, beberapa menit perjalanan dari pusat
kota Atambua Kolam Tirta terletak pada tept salah satu sungai
terbesar di Belu vakm sunga: Talau. Lokasi Kolam mui juga masth

dalam area hutan Jan Wenul

Fasilitas dalam kolam permandian 1 tersedia bak mandi
dengan ukuran kolam sepamjang sekitar 30 x 60 m, Kolam Tirta
Atambua bisa menampung sernbu pengumjung yang mandi atau
tepatnva berenang ria di dalam Kolam Sejak tabun 2013, Kodim
1065/Belun, khususnya Koranul 1605-01 Kota Atambua dipercayakan

untuk mengelola Kolam Tirta Atambua.

Pengunjung membavar tanf sebelum menggunakannya.
Bezarnva tanf pembayaran berbeda untuk hari-han biasa dan han
minggu. Han biasa. pengumjung anak-anak/pelajar Rp 2000,
TNIPOLRIMasyarakat mmum Rp 4000, dan biava parkar Ep 2000
Sedangkan han  mungguw'hbur  anak-anak/pelajar  Rp 4000,
THNLPolri/masvarakat umum Rp 8000, sewa parkir Rp 2000,

Fasilitasnya di dalam Kolam Tirta berupa Kolam dengan air,
banglm-banglu kayu untuk beristirahat. Belum ada pujaserah atau
tempat berjualan makanan di dalamnva. sehingga pengunjung harus

membawa makanan sendir.

Kolam Tirta merupakan salah satu tempat hiburan umum, perlu
penataan dan perbaikan ke—arah vang lebih baik dan modemn Yaitu
dengan merencanakn water park ( wahana bermain air ) sebagai solust

terbaik untuk kawasan air seperti kolam tirta



Kawasan water park di kolam tirta 1m1 akan menjadi mvestasi
daerah apabila dapat dikembangkan menjadi tempat wisata vang
unggul dalam hal memanfaatkan sumber dava air. sumber dava alam
dan sumber daya manusia vang ada untuk kesejahteraan masyaralat
sekatar, dengan memperhatikan aspek lhinglkungan hidup, budaya
sosial, dan perekonomian suatu daerah, selungga kedepannya tempat
wisata iu dapat diwariskan kepada generasi mendatang. Maka konsep
Arsitektur Ekolog: dipilih menjadi acuan dalam pengembangan obyek

wisata Water Park

Ekologi mempakan ilmu vang mempelajarn organisme dalam
tempat hidupnya atau dengan kata lain mempelajan hubungan timbal-
balik antara organisme dengan linglimgannyva. Ekolog hanva bersifat
eksploranf dengan tidak melakukan percobaan. jadi hanya

mempelajan apa yvang ada dan apa vang tenjadi di alam.

Pada saat i1 dengan berbagai keperluan dan kepentingan.
ekolog berkembang sebagai 1lmu vang tidak hanva mempelajari apa
vang ada dan apa vang tenjadi di alam Ekologi berkembang menjad:
tlmu vang mempelajant strukmur dan fimgsi elcosistem (alam). sehingga
dapat menganalisis dan memben jawaban terhadap berbagai kejadian
alam.  Sebagai contoh ekologi diharapkan dapat memben jawaban
terhadap tejadinva tsunanu, bangir, tanah longsor, pencemaran, efek

mmmah kaca. kerusakan hutan. dan lamn-lam.

Manusia sebagai bagian dan alam semesta dan berbekal akal
dan pikirannya saat i1 sebagian telah menjadi monster bag dirinya
sendiri, makhluk lain dan linglungannya. Kegiatan-kegiatan untuk
mensejahterakan dirinva justru memjadi malapetaka. Penggunaan

pestisida untuk meningkatkan hasil panen meninggalkan residu yang



karsinogenik dan membunuh banyak mahluk hidup lamn bukan sasaran.
penebangan hutan. penggunaan unsur radioaltif, penggunaan bahan-
bahan kosmetik. pengharum, pembangunan wmdustri, pembangunan

perumahan dan lam-lain justu menjads bumerang bagi manusia itu

sendirt.

Menguasar ilmu dan pengetabuan bagi manusia adalah
merupakan kewapban. tetapt pengetahuan dan ilmu tersebut harus
benar-benar diperuntukan bagi kesejahiteraan alam semesta beserta

1510va.

Aplikasit ekologi vang nyata saat i1 adalah dalam Analisis
Mengenar Dampak Lingkungan (AMDAIL) dan semua kegiatan
pembangunan dan desain lansekap Lansekap adalah wajah dan
karakter lahan atau tapak bagian dari muka bumi ini dengan segala
kegiatan kehidupan dan apa saja vang ada di dalamnyva, baik bersifat
alami, non alami atau kedua-duanva vang merupakan bagian atau
total lingkungan hidup manusia beserta malkhluk-malhiuk Tainnva,
sejauh  mata memandang, sejauh segenap indera Fkita dapat

menanglkap dan sejaui imarinasi kita dapat membavangkannyva ( Zain

Rachman, 1081 dalam Zoer aini, 2003).

Dengan melihat pada ulasan mengenai ekologm di atas maka
sangat penting jika suvatu kawasan vang akan direncanakan perlu
berpedoman pada sebuah tema rancangan selingga rancangan
dihasilkan tidak memgikan linglungan sekitar serta rancangan vang
dihasilakn memilikn dasar konsep perancang jelas dan terarah Untuk
itu pendekatan ekologi dalam kajian konseptual perencanaan dan
perancanagan Water Park di Atambua sangat penting sehingga

memiliks konsep dasar van jelas dan terarah.



1.2 Permasalahan
1.2.1 Identifikasi Masalah
Melihat latar belakang di atas, maka dapat dudentifikasikan suam
masalah, yaitu:
1. Belum adanya pengembangan parrwisata yang bailk.
2. Belum adanva penataan kawasan yvang dapat menselaraskan antara
kawasan dengan linglkungan
3. Masih adanva potensi vang belum terkelola dengan baik seperti:
potensi mata air Talau. potensi hutan dan potensi sosialnyva.
1.2.2 Rumusan Masalah
Bagaimana menata kawasan kolam Tirta memadi suatu kawasan barm
dengan manafaatkan sumber air vang ada di Talau memjadi suam
kawasan wisata air dengan berbagai atraksi wahana air yang menark
dan memadai dengan menggunakan konsep atau pendekatan Arsitekmir
ekologs.
1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan Water Park yvang
berkattan dengan masalah ekologi baik dan segi ekononu, linglungan
dan sosial, agar menjadi salah satu destinasi wisata vang dapat
menghasilkan nilai jual dan memalila keunikan dibandingkan dengan
tempat wisata lain vang ada di Kabupaten Belu.
1.3.2 Sasaran
Sasaran dari studi perencanaan dan perancangan kawasan Water
Park di Desa Asuunlun kecamatan Atambua Selatan. Kabupaten
Belu sebagai berikut:



1. Menghadirkan suatu kawasan wisata air dengan berbagai atraksi air
vang menarik dapat dyjangkau oleh semua kalangan.
2. Menghadirkan sarana prasarana vang memadar untuk dapat
menunjang segala aktifitas di kawasan Water Park
3. Menghadirkan suam kawasan wisata air dengan konsep atau
pendekatan arsitektur ekolog
1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Studi
1.4.1 Ruang Lingkup
a. Ruang Linglup Spasial
Lokas1 yang memadi obyek kajian teon perencanaan i terletak
pada kawasan wisata Kolam Tirta di Desa Asuulun Kecamatan
Atambua Selatan Kabupaten Belu.
b. Ruang Lingkup Substansial
Linglup subtansi pembahasan wvaitu kajian  konseptual
perencanaan dan perancangan Water Park di Kabupaten Belu
dengan pendekatan arsitektur ekologi
¢. Ruang lingkup temporal
Linglup vang berhubungan dengan lamanya waktu penelitian
vang akan dilaksanakan pada bulan me1 —juli 2019,
1.4.2 Batasan
Adapun batasan studi 11 vaitu memperoleh data dan membuat kajan
koseptual mengenai kawasan Water Park vang ada di Kabupaten Belu.
Kajan konseptual 11 lebih ditekankan pada konsep perencanaan pada
kawasan wisata, dengan prinsip dan konsep arsitektur ekologi vang
difokuskan pada konsep penataan site dan konsep penataan bangunan
atau sarana prasarana penunjang.
1.5 Metode dan Teknik
1.51 Metode Pengumpulan Data



a. Data Prumer

Data primer merupakan data vang secara langsung diperoleh dengan
melakukan studi lapangan. vakni melakukan survey dan peninjaunan
langsung pada lokasi (hasil observasi dan wawancara) untuk
mendapatkan masukan vang mendalam. dimana semuanva akan
mendukung hasil penelitian dan objek perencanaan. Data primer imi
terdin dar -

1. Smdi Lapangan

Secara lansung turun ke lapangan atau survey lapangan untuk
mengetahui kondisi di lapangan yang sebenarnva secara real dan
terpernnci yaim :

Data ukuran site. data jemis vegetast dan kondisi topografi geolog
sehingga menunjang analisa site dan kelayakan studi lokasi.

2. Wawancara

Melalukan kontak person langsung dengan beberapa pihak atau
responden, baik instansi pemermtah maupun swasta untuk
mendapatkan masukan serta data-data penunjang vang diperlukan
dalam perencanaan yaitu :Interview dengan narasumber mengenai
pemahaman studi penataan kawasan wisata alam vang dapat mewadai
sarana prasarana.

3. Dokumentasi

Pengambilan foto dan sketsa bertuyuan untuk mendapatkan gambaran
data-data untuk menjadi dokumen Pengambilan gambar vang
dilalkukan vaitu Lokasit perencanaan. situasi daerah sekitar. vegetasi
serta hal — hal lamn yvang berhubungan dengan perencanaan.

b. Data Sekunder

Data selunder mempakan sumber data peneliian yang diperoleh

melalui media perantara atau secara tidak langsung vang berupa buku.
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catatan, bukti vang telah ada. atau arsip baik vang dipublikasikan
maupun vang tidak dipublikasikan secara umum. Sehingga dalam
penggunaan data sekunder penesliti membutuhkan pengumpulan data
dengan pengambilan data di perpustakaan. pusat kajian. pusat arsip
atau pada berbagai buku yang berkaitan dimana akan mendulkung
hasil penelitian objek perencanaan.

Data sekunder 111 terdin dari -

1. Data peraturan vang berlaku. kondisi sosial dan budaya (dalam hal
i1 yang berhubungan dengan kawasan wisata alam), kondisi eksisting
(tempat wisata yang ada pada lokasi studi), peta kondisi wilayah
sepert: pola penggunaan lahan jarmgan utilitas, transportasi, dan jenis
tanah.

2. Studi literatur dan bulku — buku tentang pengertian, karakteristik.
sarana dan prasarana vang berkaitan dengan pengembangan kawasan

wisata alam dengan pendekatan arsitelctur ekologi.

1.5.2 Teknik Analisa Data

a. Analisa Kualitatif
Melakukan analisa data vang ada. dengan cara melhat hubungan
sebab akibat dalam hubungnnya dengan penataan kawasan wisata
alam dengan analisa vang diprionitaskan pada :

1. Mengembangkan wadah atralsi wisata dengan potensi yang ada
pada kawasan Water Park.

2. Menciptakan kawasan wisata air vang lebih menank dalam hal
penataannya baik dan  sem  arsitektural maupun  kondisi
linglunganya.

3. Merencanakan wadah sarana prasarana vang memadai untuk dapat

menunjang segala aktifitas pada kawasan Water Park.

b. Analisa Kuanntanf
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Analisa 1m1 dilakukan dengan membuat perhitungan-perhitungan
tertentu berdasarkan studi vang dibuat guna menentukan besaran
atau luasan kawasan dalam kebutuhan ruang yvang direncanakan.
Analisa diorientasikan pada:

Jumlah pengunjung dan pemnakai sarana prasarana pada lokasi
perencaan kawasan wisata Water Park.

Dimens: wadah sarana prasrana bangunan yvang di prioritaskan
pada ruang, baik ruang luar maupun ruang dalam.

Fasiltas sarana prasarana dalam obwvek perencanaan sesuai dengan

aktifitas dan fungsi kawasan.
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1.6 Kerangka Berpikir

DATA

!

}

DATA PRIMER

Kondisi Fisik Kec. Atambua selatan

Letak Geografis dan Adminitrasi
Geologi dan Topografi

DATA SEKUNDER

Lingkungan sekitar tapak

Lingkungan dalam tapak

1. Letak fi
- Klimotologi e gec.rgra 'S
: : 2. Topografi
- Hidrologi : .
3. Klimotologi
Pemahaman Obyek perencanaan
: 4. Tata Guna Lahan
- Pengertian Judul ar :
5. Utiilitas Lingkungan
- Tema Perencanaan G
6. Sanitasi Lingkungan
1. Vegetasi
8. Pencapaian/Transportasi
| J
,', ANALISA l,
Analisa Bangunan 1 Site
=  Huang *  Zaoning
= Tataruang | Arsitektur = Sirkulasi
=  Tampilan i Ekologi pencapaian
= Struktur *  Elemen
= Utilitas landscape
| '
konsep ¥ konsep
Bangunan & Tampilan Site
« Bentuk Konsep Penataan = Zoning
+ Luasan ruang ] Kawasan Wisata Kolam |4 »  Sirkulasi
»  Struktur & bahan Tirta Pencapaian
o Liilitas * Elemen
» Sanitasi landscape
e Utilitas
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1.7

Sistematika Penulisan

Dalam Sistematika penulisan yvang di susun atau dibahas vaitu sebaga
berikut :

BABI PENDAHULUAN

Merupakan pembahasan mengenai latar belakang , permasalahan,
tyjuan dan sasaran, ruang lingkup dan batasan, metode dan telk

kerangka berpikir, serta sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA
Berisi pemahaman judul, pemahaman tentang obyek studi

pemahaman tema, tinjauan umum wilayah dan lokasi perencanaan.

BAB III. TINJAUAN LOKASI PERENCANAAN

Meliput: - Penjelasan tentang obyek studi kawasan wisata

BAB IV ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Meliputi : Uratan data survei secara terpeninci dan di menganalisis

data untuk menjadi konsep perancangan.

BABV KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Meliputs : Hasil analisis vang di jadikan sebagai konsep perancangan.

DAFTAR PUSTAKA
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